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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gender direksi, 
komisaris independen, komite audit, profitabilitas dan leverage terhadap 
agresivitas pajak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
teknik regresi linier berganda atas metode purposive sampling berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan. Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi 2017-2021. Penelitian ini 
menggunakan data panel dengan jumlah observasi sebanyak 170 
pengamatan dari jumlah sampel 34 perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perempuan mempunyai sifat yang lebih hati-hati 
dalam mengambil keputusan akan tetapi hasil yang didapatkan adalah 
gender tidak dapat mempengaruhi terhadap agresivitas pajak. Komisaris 
independent, didalam undang-undang merupakan organ yang wajib ada, 
akan tetapi tidak dapat mempengaruhi agresivitas pajak karena perusahaan 
hanya ingin mematuhi peraturan saja. Leverage tidak dapat menurunkan 
terhadap agresivitas pajak karena leverage yang tinggi akan menimbulkan 
risiko yang tinggi. Tetapi komite audit dan profitabilitas dapat menurunkan 
agresivitas perusahaan kerena komite audit dapat membantu komisaris 
dalam melakukan pengawasan, dan profitabilisan dapat mencerminkan 
baiknya keuangan perusahaan. Komite audit dan profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap agresivitas pajak. Gender direksi, komisaris independen 
dan leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Abstract 
This study aims to determine the influence of gender of directors, independent commissioners, audit 
committee, profitability and leverage on tax aggressiveness. This study is quantitative research using 
multiple linear regression techniques using a purposive sampling method based on predetermined 
criteria. The object of this research is manufacturing companies in the consumer goods industrial sector 
2017-2021. This research uses panel data with a total of 170 observations from a sample of 34 companies. 
The results of the study show that women are more careful in making decisions but the results obtained 
are that gender cannot affect tax aggressiveness. Independent commissioners, in law are organs that must 
exist, but cannot influence tax aggressiveness because companies only want to comply with regulations. 
Leverage cannot reduce tax aggressiveness because high leverage will create high risks. But the audit 
committee and profitability can reduce the aggressiveness of the company because the audit committee 
can assist the commissioner in supervising, and profitability can reflect the company's financial well-
being. Audit committee and profitability have a positive effect on tax aggressiveness. Gender of directors, 
independent commissioners and leverage have no effect on tax aggressiveness. 
 
Public interest statements 
This study can be used as input for the government, especially the Directorate General of Taxes, to 
reduce tax aggressiveness by implementing schemes that focus on triggering and deterrent variables. 
Trigger variables are variables that have a positive influence on tax aggressiveness while deterrent 
variables are variables that have a negative influence on tax agresiveness. 
 
Keywords: Female directors, independent commissioners, audit committee scale, profitability, 
leverage 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu perusahaan yang pernah diselidiki oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dikarenakan 

melakukan penghindaran pajak adalah PT. Coca Cola Indonesia (CCI). Bertepatan pada tahun 

2014, dalam penyelidikannya PT CCI ini diduga mengakali pembayaran pajak perusahaan untuk 

menghasilkan kurang bayar pajak sebesar Rp49,24 miliar. Adanya kecurangan ditemukan dari 

¬cost overrun (pembengkakan biaya) pada perusahaan yang menyebabkan PPh kena pajak 

menjadi kecil. Tindakan tersebut akan berdampak pada pengurangan penerimaan pajak negara 

(Supadmi & Astiti, 2018). Pajak memang merupakan beban bagi perusahaan akan tetapi pajak 

adalah salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap pengembangan negara. Pajak 

merupakan pendorong terbesar dari pendapatan kas negara yang mempunyai peranan penting 

bagi pengembangan negara (Aini et al., 2017; Sormin, 2020; Susanto et al., 2022). Menurut Prof. 

Dr,J.J.A. Adriani. Guru besar dalam bidang hukum pajak di Universitas Amsterdam Belanda 

mengatakan, pajak adalah pungutan oleh pemerintah terhadap masyarakat dengan paksaan 

yuridis dalam mendapatkan kebutuhan untuk kebutuhan umum (anggaran belanja) dengan tidak 

ada berbalasan secara khusus (Negara, 2017). 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Pemerintah sebagai yayasan negara yang mengarahkan keuangan negara, menghimpun 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) secara konsisten untuk melakukan 

kemampuan pemerintah dalam mencapai tujuan negara (Sazali, 2020). APBN adalah pengaturan 

moneter tahunan pemerintah negara Indonesia yang didukung oleh Dewan Perwakilan Rakyat. 

APBN memuat daftar rencana pendapatan dan belanja negara yang komprehensif dan sistematis 

untuk satu tahun anggaran (1 Januari – 31 Desember) (Lestari et al., 2018). Berikut adalah 

realisasi pendapatan pajak tahun 2017-2019: 

 

 
Gambar 2. Laporan Tahunan DJP 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Pendapatan tersebut dibuat dengan menargetkan peneriamaan-penerimaan dari wajib pajak 

pribadi atau wajib pajak badan yaitu perusahaan. Akan tetapi perusahaan menginginkan laba 

sebanyak-banyaknya dengan pengeluaran seminimal mungkin. 

Perusahaan mencari cara agar pengeluarannya hanya sedikit, salah satu upaya yang bisa 

dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan pengurangan pajak. Ada empat cara untuk 

melakukan pengurangan tersebut yaitu tax avoidance, tax agresivitas, tax planning dan tax 

evasion. Tax avoidance menurunkan beban pajak dengan memanfaatkan kekurangan dari 

kebijakan pengeluaran suatu negara sehingga dianggap sah dan tidak mengabaikan hukum. Tax 

avoidance dapat diukur dengan Effective Tax Rate (ETR) (Hudha & Utomo, 2021), Cash Effective 

Tax Rate (CETR) (Dewinta & Setiawan, 2016), dan Current Effective Tax Rate (CuETR) (R. T. Putri 

et al., 2019). Tax planning melaporkan pajak dengan meminimalkan pajak terutang yang telah 

tertera dalam undang-undang perpajakan tetapi tidak menimbulkan perselisihan antara subjek 

pajak dan otoritas pajak. Tax planning dapat diukur dengan Tax Retention Rate (TRR) (Rajab et 

al., 2022). Tax evasion adalah pelanggaran dalam perpajakan yaitu dengan melakukan skema 

penggelapan pajak atau bahkan tidak membayar pajak. Tax evasion ini biasanya menggunakan 

data primer yaitu kuesioner seperti penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto (2020). Sedangkan 

Agresivitas pajak adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban 

pembayaran pajak (Prawati, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti memilih agresivitas pajak 

sebagai variabel Y. 
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Agresivitas pajak yang legal dapat dihitung dengan menggunakan ETR. Pembacaan 

perhitungan ETR adalah jika nilai ETR tinggi maka agresivitas pajak turun, dan jika nilai ETR turun 

maka agresivitas pajak naik. Realisasinya adalah saat perusahaan berusaha menghindari pajak 

dengan mengurangi laba kena pajak maka ETR menjadi rendah. Sedangkan perusahaan yang 

sedikit melakukan perencanaan pajak (tidak agresif) maka nilai ETR menjadi lebih tinggi (Kamul 

& Riswandari, 2021). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Utaminingsih et al 

(2022) yang menjelaskan tentang agresivitas pajak. Banyak penelitian dilakukan terhadap 

agresivitas pajak yang menghasilkan positif dan negatif, berpengaruh dan tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak contohnya seperti 

direksi perempuan, komisaris independent, skala komite audit, profitabilitas dan leverage. 

Setelah melihat dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, menunjukan bahwa masih adanya 

research gap terhadap inconsistent tentang faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak. 

Dengan adanya inconsistent tersebut memberikan kesempatan bagi peneliti untuk meninjau 

kembali faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak dan mendorong peneliti untuk 

menambahkan variabel independent yaitu profitabilitas dan leverage, dengan harapan dapat 

memengaruhi terhadap agresivitas pajak. Pembaruan dalam penelitian ini yaitu menerapkan 

Program STATA 14 serta sampel merupakan perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

Grand teori yang mendasari pada penelitian ini yaitu teori agensi. Seperti yang ditunjukkan oleh 

Jensen & Meckling (1976) keagenan adalah suatu hubungan sebagai kesepakatan setidaknya satu 

individu (prinsipal) berhubungan dengan orang lain (agen) untuk menjalankan keputusan 

tertentu bagi orang-orang yang memberikan kekuasaan dinamis. Jika keduanya ada dalam 

hubungan maka pemaksimalan utilitas, dan agen tidak selalu akan bertindak berdasarkan 

perhatian yang sah terhadap prinsipal. 

 

Agresivitas Pajak 

Menurut Boussaidi and Hamed-Sidhom (2021) menjelaskan bahwa agresivitas pajak 

didefinisikan sebagai penggunaan praktik penghindaran pajak yang berlebih yang ditunjukan 

dengan kata “agresif” untuk mengoptimalisasikan posisi fiskal dan pembiayaan secara ekstrim. 

Menurut Utaminingsih et al (2022) tindakan manajemen perusahaan terhadap melakukan 

agresivitas pajak didorong oleh adanya keinginan untuk memperoleh sisa laba yang tinggi setelah 

memenuhi kewajiban dengan cara melakukan pengurangan beban pajak perusahaan. 

 

Direksi Perempuan 

Menurut Jarboui (2019) mendokumentasikan kehadiran perempuan dalam direksi menurunkan 

tingkat penghindaran pajak perusahaan. Alasannya, peningkatan pemantauan dan sumber daya 

yang disediakan oleh direktur wanita dapat membantu mengatasi masalah keagenan. Menurut 

Oyenike et al (2016) partisipasi direksi perempuan berkonotasi ketika ada sedikitnya satu 

direktur perempuan di dalam direksi. Karena perempuan lebih berperilaku menghindari risiko 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria oleh karena itu dapat mendorong keputusan dan hasil 

keuangan yang lebih sehat. 

 

Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah pihak yang tidak melekat pada pemegang saham pengendali, 

anggota direksi dan dewan pengawas lainnya dalam keadaan baik hubungan bisnis dan keluarga. 

Salah satunya fungsi terpenting komisaris independen adalah mengeksekusi fungsi pengawasan 

yang independen dari kinerja mengelola perusahaan (Evana, 2020). Sesuai dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan, Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan komisaris emiten 

atau perusahaan publik pasal 20 (3) berisikan dalam hal, dewan komisaris terdiri dari 2 (dua) 

orang anggota dewan komisaris, jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% (tiga 

puluh persen) dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. 

 

Skala Komite Audit 

Perusahaan yang mempunyai komite audit kemungkinan kecil untuk melakukan agresivitas 

pajak, alasanya karena komite audit memiliki independensi (Zheng et al., 2019). Kamul and 

Riswandari (2021) dalam hasil penelitiannya bahwa komite audit tidak berdampak kepada 

agresivitas pajak padahal, dari beratnya tugas komisaris dalam menjalankan pengawasan 

perusahaan harus adanya dukungan dari komite salah satunya seperti komite audit. Menurut 

Kalbuana et al (2022) komite audit adalah komite yang bekerja sebagai pengawas kegiatan 

internal perusahaan. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas perusahaan penunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba. Dalam menilai perusahaan profitabilitas adalah salah satu tolak ukur untuk 

melihat perusahaan dalam mencapai laba. Contohnya seperti, investor memperhitungkan dalam 

mengambil keputusan salah satunya dengan melihat profitabilitas perusahaan (Sormin, 2020). 

Semakin meningkat profitabilitas perusahaan maka kewajiban pada sektor perpajakan akan 

meningkat (Andhari & Sukartha, 2017). Tetapi dengan profitabilitas perusahaan yang besar 

menghasilkan kesanggupan perusahaan dalam membayar pajak. 

 

Leverage 

Hidayat and Muliasari (2020) mendokumentasikan bahwa leverage merupakan suatu ukuran 

seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh hutang. Perusahaan yang 

ketergantungan atas hutang memiliki leverage yang tinggi, sedangkan perusahaan yang leverage 

rendah dapat membiayai asetnya dengan modal sendiri. Bunga pinjaman yang dibayar ataupun 

yang belum dibayar pada saat jatuh tempo itu termasuk pengurangan dalam penghasilan. 

Besarnya pajak yang dibayarkan perusahaan dapat dipengaruhi oleh besarnya leverage-nya. Hal 

ini dikarenakan biaya bunga utang dapat diperhitungkan dalam perhitungan pajak untuk 

mengurangi beban pajak perusahaan (Sormin, 2020). 

 

Hipotesis 

Adanya perempuan dalam direksi dapat mengurangi tindakan agresivitas pajak karena 

perempuan memiliki rasa kepatuhan terhadap peraturan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
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laki (Ambarsari et al., 2020). Semakin banyak direksi perempuan, akan memungkinkan 

mengurangi penghindaran pajak perusahaan dan juga direksi perempuan mampu memengaruhi 

serta memberikan pandangan yang luas dan berupaya menghindari risiko dalam mengambil 

keputusan (Hudha & Utomo, 2021). Mengacu terhadap teori agensi, sifat perempuan cenderung 

lebih hati-hati dan detail dalam mempertimbangkan risiko dan juga perempuan memiliki sifat 

risk-averse (menghindari resiko) (Manuela & Sandra, 2022). Hasil dari penelitian Boussaidi & 

Hamed-Sidhom (2021), Oyenike et al (2016), dan Zemzem & Ftouhi (2013) dengan menggunakan 

pengukuran ETR untuk agresivitas pajak, menghasilkan perempuan dalam direksi berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Dari uraian tersebut menghasilkan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Direksi Perempuan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

 

Tujuan utama memiliki komisaris independen, menurut Sari dan Rahayu (2020) adalah untuk 

mendorong prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Hal ini dapat terjadi dengan melakukan 

tindakan pengawasan dan pemberian nasehat secara efektif yang dapat menawarkan manfaat 

tambahan bagi organisasi. Berlandaskan teori agensi, adanya masalah antara pemegang saham 

dan menejemen. Pemegang saham membuat komisaris independen bertujuan untuk mengawasi 

pihak manajemen agar tidak menumbulkan kegiatan agresivitas pajak. Semakin banyak pihak 

komisaris independen dalam manajemen, maka mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati 

dalam mengambil keputusan kebijakan perusahaan (C. D. Sari & Rahayu, 2020). Hasil penelitian 

yang dilakukan Hidayat and Muliasari (2020), Octavianingrum & Mildawati (2018), dan 

Simorangki & Rachmawati, (2019) dengan menggunakan pengukuran ETR untuk agresivitas 

pajak, menghasilkan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dari 

uraian tersebut menghasilkan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

 

Perusahaan dengan komite yang lebih banyak akan meningkatkan sistem pemantauan kinerja 

perusahaan untuk mengurangi kemungkinan agresivitas pajak (A. A. Putri & Hanif, 2020). Komite 

audit berhubungan dengan teori agensi, komite audit dapat memberikan kinerja yang baik dalam 

membantu dewan komisaris. Dalam teori agensi, manajer perusahaan mengutamkan kepentingan 

pribadi yaitu melakukan pengurangan beban pajak dengan melakukan agresivitas pajak, akan 

tetapi dengan adanya pengawasan dari komite audit dapat mengawasi manejer perusahaan dalam 

melakukan agresivitas pajak (Utaminingsih et al., 2022).  Hasil dari penelitian Zheng et al (2019), 

Ayem & Setyadi (2019), dan Sarra (2017) dengan menggunakan pengukuran ETR untuk 

agresivitas pajak, menghasilkan komite audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Dari uraian tersebut menghasilkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Skala Komite audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

 

Indikator yang digunakan dalam melakukan pengukuran profitabilitas adalah Return On Assets 

(ROA), ROA ini mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA 

menggambarkan semakin bagus performa perusahaan tersebut (Dinar et al., 2020). Semakin 

besar perusahaan memperoleh laba, maka semakin agresif pula perusahaan melakukan praktik 

penghindaran akan kewajiban pajaknya (Andhari & Sukartha, 2017). Teori agensi menjelaskan 

bahwa meningkatkan laba perusahaan dapat memicu manajemen perusahaan (agen) melakukan 

agresivitas pajak karena manajemen akan mendapatkan kompensasi lebih. Akan tetapi pemegang 
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saham (prinsipal) mengalami kerugian karena membayar beban pajak yang besar. Dengan 

semikian pemegang saham menuntut untuk manajer perusahaan agar mendapatkan laba dengan 

lebih baik. Hasil dari penelitian Sormin (2020), Ayem & Setyadi (2019), dan Herlinda & 

Rahmawati (2021) dengan menggunakan pengukuran ETR untuk variable dependen dan 

menggunakan pengukuran ROA untuk profotabilitas, menghasilkan profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Dari uraian tersebut menghasilkan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

 

Leverage merupakan rasio yang menggambarkan keadaan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang. Semakin besar hutang perusahaan maka laba kena pajak akan semakin 

lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar, oleh karena itu semakin tinggi 

rasio leverage maka tarif pajak perusahaan akan semakin rendah (Dinar et al., 2020). 

Berlandaskan teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat masalah antara manajemen 

perusahaan (agen) dengan pemegang saham (principal), pemegang saham menghawatirkan 

manajemen perusahaan melakukan pembengkakan terhadap leverage agar perusahaan 

mendapatkan beban pajak yang lebih kecil. Hasil dari penelitian Barly (2018), Noviyani & Muid 

(2019), dan Dewi & Pernamasari (2022) dengan menggunakan pengukuran ETR untuk variable 

dependen dan menggunakan pengukuran DER untuk leverage, menghasilkan leverage 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Dari uraian tersebut menghasilkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

 

 
 

Gambar 2.  

Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah (2023) 
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METODE 
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013) penelitian 

kuantitatif adalah berangkat dari masalah yang jelas, diidentifikasi dan dibatasi, yang akan 

dijadikan rumusan masalah berdasarkan teori. Selanjutnya menguji data berdasarkan hipotesis 

yang telah diambil. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Pemilihan 

sampel penelitian ini menggunakan strategi purposive sampling berdasarkan karakteristik dan 

kelengkapan data yang telah ditentukan. Purposive sampling adalah teknik untuk memilih sampel 

berdasarkan kriteria tertentu. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan ketentuan tabel 

1 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1.  

Kriteria Sample 

Kriteria Jumlah Perusahaan Jumlah Data 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI 2017-2021 

54 270 

Perusahaan yang Tidak Konsisten Melaporkan 

Laporan Keuangan 

(3) (15) 

Laba Perusahaan Negatif (17) (85) 

Total sampel terpilih 34 170 

Total data observasi 170 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Pengukuran 

ETR dinilai atau dihitung berdasarkan informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Pilihan ETR dibuat karena fakta bahwa penghindaran pajak melibatkan lebih dari sekedar 

menghindari pembayaran pajak penghasilan; akan tetapi ada beban lainnya yang tergolong dapat 

dibebankan pada perusahaan. ETR berbanding terbalik dengan agresivitas pajak, maka semakin 

tinggi ETR menunjukkan tingkat agresivitas yang semakin rendah. Pengukuran ini mengikuti 

penelitian Boussaidi & Hamed-Sidhom (2021), Sormin (2020), Zheng et al (2019), Hidayat & 

Muliasari (2020), Kamul & Riswandari (2021), dan Kuriah & Asyik (2016) dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝐸𝑇𝑅 =
Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak
 

 

Pengukuran variabel gender direksi dalam penelitian ini yaitu jumlah perempuan dalam direksi 

dibagi dengan jumlah anggota direksi. Pengukuran ini mengikuti penelitian Utaminingsih et al 

(2022) dengan rumus:  
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𝐺𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 =
Jumlah Perempuan dalam Direksi

Jumlah Anggota Direksi
 

Pengukuran variabel komisaris independen dalam penelitian ini yaitu jumlah komisaris 

independen dibagi jumlah komisaris. Pengukuran ini mengikuti penelitian Utaminingsih et al 

(2022) dengan rumus: 

 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =
Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Komisaris
 

 

Pengukuran variabel komite audit dalam penelitian ini yaitu dengan memperhitungkan jumlah 

keseluruhan komite audit. Pengukuran ini mengikuti Utaminingsih et al (2022) dengan rumus: 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡  

Pengukuran variabel profitabilitas yaitu dengan menggunakan rumus Return On Asset (ROA). 

Pengukuran ini mengikuti Sormin (2020) dengan rumus: 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

Total Aset
 

 

Pengukuran variabel leverage yaitu dengan Debt to Equity Ratio (DER). Pengukuran ini pengukuti 

Sormin (2020) dengan rumus: 

 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Liabilities

Total Equity
 

 

Teknik Analisis 

Analisis deskriptif pada penelitian ini menyajikan deskriptif data yang ditampilkan dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, dan nilai minimum dan maksimum terhadap variabel. Pada 

penelitian ini peneliti menganalisis variabel terikat dan tidak terikat untuk mendapatkan 

gambaran umum variabel yang digunakan. Berikut ini merupakan model persamaan regresi yang 

akan diuji dalam penelitian ini: 

Model Penelitian 1: Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + β₅X₅ + e………………………… (1) 

Keterangan: 

Y : Agresivitas Pajak; α : Kostanta; β : Koefisien Regresi; X₁ : Gender Direksi; X₂ : Komisaris 

Independen; X₃ : Komite Audit; X₄ : Profitabilitas; X₅ : Leverage; e : Error 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Deskriptif Statistik 

Berdasarkan tabel 2. Dapat diketahui output dari uji statistik deskriptif dari 34 sampel 

perusahaan manufaktur barang dan konsumsi nilai minimum variabel agresivitas pajak yaitu 

0,0320147 yakni PT Budi Strach & Sweetener Tbk tahun 2020, nilai maksimum 1,104268 yakni 

Sekar Bumi Tbk tahun 2019. Dengan nilai mean yaitu 0,2623896 dan standar deviasi senilai 

0,1032222. 
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Tabel 2.  

Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel Mean Std. Dev. Min. Max. 

Agresivitas Pajak  .2623896 .1032222 .0320147 1.104268 

Gender Direksi  .1639676 .1843342 0 .75 

Komisaris Independen  .3615616 .1395462 0 .6666667 

Komite Audit  2.964706 .5641574 0 4 

Profitabilitas .3767741 3.491428 .0005258 45.61387 

Leverage  .7984535 .6589216 .0905888 3.824769 

Sumber: Pengolahan Data STATA 14 

 

Variabel gander direksi memiliki nilai minimum sebesar 0 terdapat pada 20 perusahaan dan nilai 

maksimum sebesar 0,75 tahun 2021. Dengan nilai mean yaitu 0,1639676 dan standar deviasi 

senilai 0,1843342. Variabel komisaris independen memiliki nilai minimum sebesar 0 yakni 

terdapat pada 5 perusahaan dan nilai maksimum sebesar 0,6666667 yakni PT Delta Djakarta Tbk. 

Dengan nilai mean yaitu 0,3615616 dan standar deviasi senilai 0,1395462. Variabel komite audit 

memiliki nilai minimum 0 yakni PT integra Indocabinet Tbk tahun 2021 dan nilai maksimum 

sebesar 4 yakni terdapat pada 3 perusahaan. Dengan nilai mean yaitu 2,964706 dan standar 

deviasi senilai 0,5641574. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,0005258 

yakni Sekar Bumi Tbk tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 45,61387 tahun 2017. Dengan 

nilai mean yaitu 0,3767741 dan standar deviasi senilai 3,491428. Variabel leverage memiliki nilai 

minimum sebesar 0,0905888 tahun 2017 yakni PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

tahun 2017 dan nilai maksimum sebesar 3,824769 tahun 2021 yakni Pyridam Farma Tbk. Dengan 

nilai mean yaitu 0,7984535 dan standar deviasi senilai 0,6589216. 

 

Pengujian hipotesis 

Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai sig 0,0001 < 0,05 dengan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dinyatakan layak. Pada tabel 3, menggambarkan bahwa variabel gender 
direksi mempunyai nilai sig 0,325 > 0,05 dengan koefisien -0,0610005 yang artinya variabel 
gander direksi tidak dapat berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Variabel komisaris 
independen mempunyai nilai sig 0,065 > 0,05 dengan koefisien -0,1447539 yang artinya variabel 
komisaris independen tidak dapat berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Variabel komite audit 
mempunyai nilai sig 0,0001 < 0,05 dengan koefisien -0,0343041 yang artinya variabel komite 
audit dapat berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Variabel profitabilitas mempunyai 
nilai sig 0,000 < 0,05 dengan koefisien -0,0051038 yang artinya variabel profitabilitas dapat 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Variabel leverage mempunyai nilai sig 0,484 > 
0,05 dengan koefisien 0,0104101 yang artinya variabel leverage tidak dapat berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. 
 

Pengaruh direksi perempuan terhadap agresivitas pajak 

Penelitian ini memiliki hipotesis pertama yang bertujuan untuk menguji direksi perempuan 

terhadap agresivitas pajak. Hasil uji menunjukkan variabel direksi perempuan tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian adanya perempuan dalam direksi tidak dapat 

berpengaruh terhadap manajemen dalam melakukan kegiatan agresivitas pajak. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Kamul & Riswandari (2021) yang menyatakan perempuan 

cenderung mengutamakan perasaan daripada pikiran, sehingga perempuan lebih mudah 
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dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang menuntut untuk melakukan perencanaan perpajakan. 

Hasil penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian Sari et al (2022) yang menyatakan besarnya 

presentasi direksi perempuan tidak dapat menurunkan agresivitas perusahaan. Berbeda dengan 

hasil penelitian Ambarsari et al (2020) dan Utaminingsih et al (2022) yang menyatakan 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  

 

Tabel 3.  

Regresi Linier Berganda 

 Hipotesis Koefisien t Sig. Keputusan 

H₁ Gender direksi berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak 

-0,0610005 -1,00 Sig = 0,325 

0,325 > 

0,05 

Hipotesis 

Ditolak 

H₂ Komisaris independen berpengaruh 

positif signifikan terhadap agresivitas 

pajak 

-0,1447539 -1,91 Sig = 0,065 

0,065 > 

0,05 

Hipotesis 

Ditolak 

H₃ Komite audit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap agresivitas pajak 

-0,0343041 -2,78 Sig = 0,001 

0,001 < 

0,05 

Hipotesis 

Diterima 

H₄ Profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak 

-0,0051038 -13,47 Sig = 0,000 

0,000 < 

0,05 

Hipotesis 

Diterima 

H₅ Leverage berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak 

0,0104101 0,71 Sig = 0,484 

0,484 > 

0,05 

Hipotesis 

Ditolak 

 Adjuted R Square 0,0001 

 F-Statistic 0,0000 

Sumber: Pengolahan Data STATA 14 

 

 

Pengaruh komisaris independen terhadap agresivitas pajak 

Penelitian ini memiliki hasil hipotesis kedua yang bertujuan melakukan pengujian pengaruh 

komisaris independen terhadap agresivitas pajak. Hasil uji menunjukan variabel komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian adanya komisaris 

independen dalam perusahaan tidak dapat mencegah manajemen dalam melakukan agresivitas 

pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Utaminingsih et al (2022) dan Kamul & Riswandari 

(2021) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak melakukan tugas dengan benar 

dalam mengawasi manajemen. Adanya peraturan terkait komisaris independen yang 

mengharuskan paling sedikit 30% dari semua anggota dewan komisaris, hanya dilakukan untuk 

memenuhi peraturan dan menghiraukan kepentingan corporate governance. Perusahaan lebih 

mementingkan menaati peraturan daripada menjalankan corporate governance dengan baik. 

Komisaris independen kurang ketat dan tegas dalam pengawasan manajemen diperusahaan. Oleh 
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sebab itu adanya komisaris independen tidak memengaruhi terhadap agresivitas pajak 

perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Boussaidi & Hamed-

Sidhom (2021) yaitu berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Pengaruh komite audit terhadap agresivitas pajak 

Penelitian ini memiliki hipotesis ketiga yang bertujuan untuk menguji pengaruh skala komite 

audit terhadap agresivitas pajak. Hasil uji menunjukkan variabel skala komite audit berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak yang diukur dengan nilai ETR. Dengan demikian, tinggi 

rendahnya komite audit dalam perusahaan dapat memengaruhi manajemen dalam melakukan 

agresivitas pajak. Tugas komite audit yaitu membantu dewan komisaris dalam melakukan fungsi 

pengawasan, didalamnya mencakup review kualitas laporan keuangan. Semakin banyak komite 

audit dapat menggambarkan kualitas laporan keuangan yang baik tetapi beban gaji perusahaan 

akan semakin besar, maka manajemen harus memperhitungkan terhadap jumlah komite audit 

perusahaan. Dari hasil pencarian data perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

tahun 2017-2021 sebagai sampel peneliti, terdapat 31 perusahaan yang memiliki komite audit 

tiga komite audit dan hanya tiga perusahaan yang memiliki empat komite audit yaitu Kimia Farma 

Tbk tahun 2017-2021, Pyridam Farma Tbk 2017-2019, dan Unilever Indonesia Tbk tahun 2021. 

Jumlah tersebut sudah sesuai dengan peraturan terkait jumlah komite audit dalam perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, banyak sedikit jumlah komite audit perusahaan memengaruhi 

terhadap tingkat agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nurkholisoh & 

Hidayah (2019) Pengungkapan yang dilakukan oleh komite audit mampu menggambarkan 

apakah perusahaan telah bekerja sesuai aturan dan tidak melanggar ketentuan hukum. Hasil 

penelitian ini sejalan juga dengan (A. A. Putri & Hanif, 2020) yang menyatakan komite audit dapat 

meningkatkan sistem pengawasan atas kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Utaminingsih et al (2022) dan Kamul & Riswandari 

(2021) yang menyatakan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi, dimana ada prinsipal dan agen yang 

memiliki putusan yang berbeda karena resiko yang didapatkan juga berbeda. Dengan adanya 

komite audit dalam perusahaan dapat membantu komisaris dalam melakukan pemantauan 

terhadap manajemen. komite audit adalah komite yang bekerja sebagai pengawas kegiatan 

internal perusahaan, dari beratnya tugas komisaris dalam menjalankan pengawasan perusahaan 

harus adanya dukungan dari komite salah satunya seperti komite audit (Kamul and Riswandari 

2021).  

 

Pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak 

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Asset (ROA), Penelitian 

ini memiliki hipotesis keempat yang bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap 

agresivitas pajak. Hasil uji menunjukan variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ETR. 

ETR memiliki hubungan terbalik terhadap agresivitas pajak, dengan demikian penelitian ini 

mendukung hipotesis yang diajukan dengan koefisien regresi bernilai positif. Artinya semakin 

besar nilai profitabilitas dalam perusahaan maka akan naik kegiatan agresivitas pajak (ETR 

rendah). Dengan demikian, tinggi rendahnya profitabilitas dalam perusahaan dapat memengaruhi 

manajemen dalam melakukan agresivitas pajak. 

Semakin tinggi nilai ROA atau laba yang didapatkan oleh perusahaan akan menyebabkan 

beban pajak perusahaan semakin tinggi, beban pajak yang tinggi dapat mendorong manajemen 
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perusahaan melakukan agresivitas pajak karena menginginkan konpensasi yang lebih besar. 

Perusahaan yang mendapatkan laba sedikit, akan mendapatkan beban bajak perusahaan sedikit, 

pendapatkan laba sedikin medorong melakukan pengurangan beban pajak dengan perhitungan 

laba yang didapatkan. Berdasarkan hal tersebut pendapatan laba perusahaan memengaruhi 

tingkat agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Octavianingrum & 

Mildawati (2018) yang menyatakan bahwa, semakin tinggi profitabilitas maka semakin rendah 

nilai ETR, menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung 

melakukan agresivitas pajak.  Hasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian Prasista & 

Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa, apabila laba meningkat dan agresivitas menurun maka 

hal tersebut disebabkan oleh perusahaan jujur dalam membayar pajak dan tidak melakukan 

efisiensi dalam pembayaran pajak. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Ma’shum & Hidayati (2021) dan Awaliyah et al (2021) yaitu tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa 

meningkatkan laba perusahaan dapat memicu manajemen perusahaan (agen) melakukan 

agresivitas pajak karena manajemen akan mendapatkan kompensasi lebih. Akan tetapi pemegang 

saham (prinsipal) mengalami kerugian karena membayar beban pajak yang besar. Dengan 

semikian pemegang saham menuntut untuk manajer perusahaan agar mendapatkan laba dengan 

lebih baik. 

Pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak 

Leverage dalam penelitian ini dihitung dengan Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian ini memiliki 

hipotesis kelima yang bertujuan untuk menguji pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. 

Hasil uji menunjukan variabel leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan 

demikian hasil leverage dalam perusahaan tidak dapat mencegah manajemen dalam melakukan 

agresivitas pajak. Nilai leverage perusahaan menggambarkan seberapa besar perusahaan dibiayai 

oleh hutang. Semakin besar nilai leverage makan akan memperkecil pembayaran pajak 

perusahaan karena perusahaan memiliki beban bunga atas utang. Oleh karena itu nilai leverage 

yang besar menyebabkan perusahaan minim melakukan agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan 

dengan Sormin (2020), Margie & Habibah (2021), dan Kurniawan et al (2021) yang menyatakan 

DER merupakan salah satu rasio untuk mengukur tingkat leverage. Ketika perusahaan 

mengandalkan hutang dalam pendanaan maka tarif pajak akan semakin rendah. Leverage hanya 

akan memengaruhi pendanaan perusahaan tetapi tidak berpengaruh terhadap perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa direksi perempuan tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, artinya adanya perempuan dalam jajaran direksi 

perusahaan tidak dapat mencegah agresivitas pajak perusahaan. Kedua adalah komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, artinya adanya komisaris independen 

dalam perusahaan tidak dapat mencegah manajemen melakukan agresivitas pajak. Ketiga adalah 

skala komite audit berpengaruh negatif terhadap ETR, ETR mempunyai hubungan terbalik 

dengan agresivitas pajak sehingga dapat disimpulkan bahwa skala komite audit berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan komite audit dapat 

memengaruhi terhadap tingkat agresivitas pajak perusahaan. Keempat adalah profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang 



DOI: https://doi.org/10.36407/akurasi.v5i3.1097  

Published by LPMP Imperium 

 

 
256 

 

didapatkan perusahaan dapat menggambarkan terjadinya agresivitas pajak karena profitabilitas 

dapat menggambarkan suatu perhitungan laba jangka Panjang. Kelima adalah DER tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, dengan demikian nilai leverage tidak dapat 

menggambarkan agresivitas pajak perusahaan. 

Penelitian ini terbatas hanya perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

Pada penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan sektor-sektor lain atau bidang perusahaan 

lain. Jangka waktu dalam penelitian ini selama lima tahun yaitu dari 2017-2021, dimana pada 

periode 2020-2021 terjadi situasi krisis akibat pandemi. Periode pandemi merupakan periode 

yang extra ordinary, sehingga menarik untuk diteliti. Peneliti berikutnya juga dapat 

menambahkan jangka waktu yang lebih panjang dan tahun yang lebih baru. Variabel dalam 

penelitian ini dibatasi dua variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu agresivitas pajak dan variabel independen dalam penelitian 

ini yaitu gender direksi, komisaris independent, komite audit, profitabilitas, dan leverage. Peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain, variabel moderasi atau pun variabel 

intervening agar penelitian lebih bervariasi. Peneliti berikutnya juga dapat mengganti rumus yang 

sudah digunakan dalam penelitian ini dengan proxi variabel lainnya, seperti pada variabel 

profitabilitas, pada penelitian ini variabel profitabilitas menggunakan proxy ROA, peneliti 

berikutnya dapat mengganti dengan proxy ROE untuk menghitung nilai profitabilitas. 
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